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ABSTRACT 

Overview of the conditions of food security vulnerability at the regional and household level so 
as to be able to provide recommendations in an effort to improve farm household welfare and 
increase regional food security. The purpose of this study was to assess the level of vulnerability 
of food security in the South Sumatra region, measure wellbeing through the level of objective 
welfare and subjective well-being of paddy farmer families in South Sumatra, provide 
recommendations to anticipate vulnerability to food security and increase wellbeing of rice 
farmers in South Sumatra. The method used is the survey method, the data collected includes 
primary data and secondary data. The method of data analysis carried out consisted of 
qualitative analysis and quantitative analysis. Quantitative analysis is carried out by evaluating 
the level of composite on the level of food insecurity in the region, then measuring objective 
wellbeing and subjective wellbeing is carried out. The Province of South Sumatra is in a food-
resistant condition, where the IFI value is in the range of 0,00-0,43 which shows that in this 
area it is not prone to food, but still in priority 4 and 5 which shows the potential for food 
insecurity. The highest composite index is in Banyuasin and South OKU Districts and East 
OKU. Based on Objective wellbeing, results showed that farmers who have per capita income 
above the poverty line in Kayuara Batu Village amounted to 56.67 percent, while farmers who 
had per capita income below the poverty line were 43, 33 percent. Farmers who have per capita 
income above the poverty line 18.51 percent, while farmers who have per capita income below 
the poverty line are 81.49 percent. The total score of subjective welfare of rice farmers in 
Kayuara Batu Village scored 2.84 and Segayam Village got a score of 2.62 meaning that overall 
subjective well-being was included as a good criterion. This proves that farmers are satisfied 
with their personal and social life, happy in carrying out their daily lives and have meaning in 
their lives. Based on the calculations that have been done obtained r_s arithmetic of 0.201, the 
positive value obtained means that the relationship between the total income variable and 
subjective well-being is in the same direction, where the increase in income coincides with an 
increase in subjective well-being. and subjective well-being.  
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ABSTRAK 
 

 Gambaran kondisi kerentanan ketahanan pangan ditingkat wilayah dan rumahtangga 
sehingga mampu memberikan rekomnedasi dalam upaya peningkatan kesejahteraan 
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rumahtangga petani serta peningkatan ketahanan pangan wilayah. Tujuan dari penelitian ini 
adalah menilai tingkat kerentanan ketahanan pangan wilayah Sumatera Selatan, mengukur 
welllbeing melalui tingkat kesejahteraan objektif dan kesejahteraan subyektif keluarga petani 
sawah di Sumatera Selatan, memberikan rekomendasi upaya antisipasi kerentanan ketahanan 
pangan dan peningkatan wellbeing petani sawah di Sumatera Selatan. Metode yang digunakan 
adalah metode survey, data yang dikumpulkan meliputi data primer dan data skunder.  Metode 
Analisis data yang dilakukan terdiri dari analisis Kualitatif dan analisis kuantitatif. Analisis 
kuantitatif dilakukan dengan melakukan penilaian tingkat komposit terhadap tingkat kerawanan 
pangan wilayah, selanjutnya dilakukan pengukuran objective wellbeing dan subjective 
wellbeing. Provinsi Sumatera Selatan berada pada kondisi tahan pangan, dimana nilai IFI berada 
pada range 0,00-0,43 yang memunjukkan bahwa di daerah ini belum rawan pangan, akan tetapi 
masih berada pada prioritas 4 dan 5 yang menunjukkan adanya potensi rawan pangan. Indeks 
komposit tertinggi yaitu di Kabupaten Banyuasin dan OKU Selatan serta OKU 
Timur.Berdasarkan Objective wellbeing diperoleh hasil bahwa petani yang memiliki 
pendapatan perkapita diatas garis kemiskinan di Desa Kayuara Batu sebesar 56,67 persen, 
sedangkan petani yang memiliki pendapatan perkapita dibawah garis kemiskinan sebesar 43,33 
persen. Petani yang memiliki pendapatan perkapita diatas garis kemiskinan  18,51 persen, 
sedangkan petani yang memiliki pendapatan perkapita dibawah garis kemiskinan sebesar 81,49 
persen. Skor total kesejahteraan subjektif petani padi di Desa Kayuara Batu memperoleh skor 
2,84 dan Desa Segayam memperoleh skor 2,62 artinya secara keseluruhan kesejahteraan 
subjektif termasuk kriteria baik. Hal ini membuktikan petani puas terhadap kehidupan personal 
dan sosial, bahagia dalam menjalankan kehidupan sehari-hari dan memiliki makna dalam 
hidupnya. Berdasarkan perhitungan yang sudah dilakukan diperoleh r_s hitung sebesar 0,201, 
nilai positif yang didapatkan artinya hubungan antara variabel pendapatan total dan 
kesejahteraan subjektif searah, dimana peningkatan pendapatan bersamaan dengan peningkatan 
kesejahteraan subjektif Nilai signifikansi 0,314 > 0,05 maka tidak terdapat hubungan yang 
siginifikan antara pendapatan total dan kesejahteraan subjektif.  

Kata kunci: Kerentanan, Ketahanan Pangan, objective, subjective, Wellbeing 
 
 

PENDAHULUAN 
 

Pada World Food Summit (1996), ketahanan pangan didefinisikan sebagai: ”Ketahanan 
pangan terjadi apabila semua orang secara terus menerus, baik secara fisik, sosial, dan ekonomi 
mempunyai akses untuk pangan yang memadai/cukup, bergizi dan aman, yang memenuhi 
kebutuhan pangan mereka dan pilihan makanan untuk hidup secara aktif dan sehat”.Di 
Indonesia, Undang-undang No. 7 tahun 1996 tentang Pangan mengartikan Ketahanan Pangan 
sebagai kondisi terpenuhinya pangan bagi rumah tangga yang tercermin dari tersedianya pangan 
yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, merata dan terjangkau. (Keho, 2017). 

Perwujudan ketahanan pangan nasional dimulai dari pemenuhan pangan di wilayah 
terkecil yaitu desa dan kelurahan. Oleh karena itu tantangan untuk mengurangi permasalahan-
permasalahan dalam setiap aspek ketahanan pangan di masyarakat sampai pada tingkat desa dan 
kelurahan membutuhkan pemantauan yang berkesinambungan (Harnani, et al., 2015). 

Tingkat kesejahteraan petani merupakan faktor penting pembangunan sektor pertanian, 
dimana saat ini kesejahteraan petani sedang menjadi perhatian, utamanya semakin menurunnya 
tingkat kesejahteraan petani (Wiryono, 1997 dalam Kifli et al, 2015), maka kajian tentang 
kerentanan ketahanan pangan wilayah dan hubungannya dengan kakateristik sosial ekonomi 
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petani dalam konsep wellbeing diharapkan mampu memberikan gambaran kondisi ketahanan 
pangan dan sekaligus memetakan kondisi wellbeing petani yang ada di Sumatera Selatan.  Hasil 
pemetaan tingkat kesejahteraanpetani melalui konsep wellbeing diharapkan mampu 
memberikan gambaran kondisi kerentanan ketahanan pangan ditingkat wilayah dan 
rumahtangga sehingga mampu memberikan rekomendasi dalam upaya peningkatan 
kesejahteraan rumahtangga petani berdasarkan karakteristik sosial ekonomi wilayah Sumatera 
Selatan. 
 

 
METODE PENELITIAN 

 
Penelitian ini akan dilaksanakan di 2 lokasi di Sumatera Selatan yaitu wilayah pedesaan 

yang berbasis lahan sawah antara lain Kabupaten Ogan Ilir dan Kabupaten Muara Enim.   
Kedua lokasi studi tersebut dipilih secara sengaja (purvosive) dengan kriteria memiliki 
kerentanan ketahanan pangandan merupakan daerah pedesaan dengan kondisi kesejahteraan 
rendah di Sumatera Selatan, dan memiliki karakteristik sosial ekonomi petani yang khas. Selain 
itu di wilayah ini terdapat areal persawahan yang relatif cukup luas, sekaligus sebagailumbung 
pangan nasional. Metode penelitian yang digunaan adalah metode survey. 

Metode penarikan contoh yang digunakan adalah metode penarikan contoh yang 
dilakukan secara sengaja (purposive sampling) terhadap sumber informasi (key informan) yang 
dianggap mewakili populasi rumahtangga petani sawah, serta masyarakat yang mampu 
memberikan opini tentang kajian yang dilakukan. 

Analisis Data dilakukan secara kuantitatif dengan perhitungan matematis dan metode 
Rural Rapid Appraisal (RRA) dan secara kualitatif dengan menggunakan metode Participation 
Rural Appraisal (PRA). Data yang dikumpulkan akan diolah secara kuantitatif menggunakan 
perhitungan matematis dan konsep penghitungan sesuai kajian yang kemudian dilanjutkan 
dengan analisis deskriptif, yaitu dengan memaparkan hasil yang didapat dalam bentuk uraian 
yang sistematis. 
 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. Analisis wellbeing melalui tingkat kesejahteraan objektif dan kesejahteraa subyektif 

keluarga petani sawah di Sumatera Selatan 
A.1. Pendapatan Usahatani 

Pendapatan usahatani adalah seluruh penerimaan dalam bentuk rupiah yang dihitung 
dengan cara dikurangi dengan biaya produksi dalam satu kali musim tanam. Penerimaan petani 
dihitung dengan mengalikan harga jual dan jumlah produksi. Semakin besar produksi dan harga 
jual akan berpengaruh terhadap penerimaan petani. Rata-rata harga jual, penerimaan, produksi 
dan pendapatan petani padi di Desa Kayuara Batu dan Desa Segayam dapat dilihat pada Tabel 
10. 
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Tabel 1. Rata-rata Produksi, Harga Jual, Penerimaan, Biaya Produksi, dan Pendapatan 
Usahatani Padi di Desa Kayu Ara Batu dan Desa Segayam 

No Uraian Rata-rata Biaya  
Selisih Desa Kayu 

Ara Batu Desa Segayam 

1 Produksi (Kg) 3.457 2.295 1.162 
2 Harga Jual GKP (Rp/kg) 4.500 4.200 300 
3 Penerimaan (Rp/lg) 15.555.000 9.639.000 5.916.000 
4 Biaya Produksi (Rp/lg) 7.769.439 5.028.422 2.741.017 
5 Pendapatan 7.785.561 4.610.578 3.174.983 

 
 

Berdasarkan Tabel 10. rata-rata jumlah produksi di Desa Kayuara Batu sebesar 3.457 kilogram 
per luas garapan per tahun sedangkan di Desa Segayam sebesar 2.295 kilogram per luas garapan 
per tahun. Penerimaan petani padi di Desa Kayuara Batu sebesar Rp.15.555.000 per luas garapan 
per tahun,sedangkan di Desa Segayam sebesar Rp. 9.639.000 per luas garapan per tahun 
penerimaan didapatkan dengan mengalikan jumlah produksi untuk Desa Kayuara Batu yaitu 
3.457 kilogram dengan harga gabah kering panen (GKP) Rp. 4.500 per kilogram, dan untuk 
Desa Segayam dengan mengalikan jumlah produk 2.295 kilogram dengan harga gabah kering 
panen (GKP) Rp. 4.200 per kilogram. Untuk mendapatkan pendapatan usahatani padi dengan 
cara penerimaan dikurangi biaya produksi. Hasil yang didapat untuk pendapatan di Desa 
Kayuara Batu sebesar Rp. 7.785.561 per luas garapan per tahun, dan untuk Desa Segayam 
didapat sebesar Rp. 4.610.578 per luas garapan per tahun.  
 
A.2. Pendapatan Non Usahatani 

Petani di Desa Kayuara Batu melakukan kegiatan sampingan luar usahatani. Petani 
bekerja dikarenakan untuk menambah pendapatan dan memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Usahatani padi hanya dapat dilakukan satu kali musim tanam dalam satu tahun, selama tidak 
melakukan kegiatan usahatani petani bekerja sebagai nelayan bangunan dan pekerjaan lainnya. 
Rata-rata pendapatan non usahatani petani padi di Desa Kayuara Batu dan Desa Segayam dapat 
dilihat pada Tabel 2.  
 
Tabel 2. Rata-rata Pendapatan Non Usahatani di Desa Kayu Ara Batu dan Desa Segayam 

No Uraian Rata-rata Biaya (Rp/th) 
Desa Kayu Ara Batu Desa Segayam 

1 Nelayan 3.190.000 0 
2 Lainnya 6.966.667 7.683.333 
 Jumlah  10.156.667 7.683.333 

 
Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat rata-rata pendapatan tertinggi dari pendapatan non 

usahatani di Desa Kayuara Batu sebagai nelayan yaitu sebesar Rp. 3.190.000 per tahun. Petani 
contoh di Desa Kayuara Batu kebanyakan bekerja sebagai nelayan, beternak sapi, sisanya ada 
petani yang membuka usaha seperti warung, jahit, dan sebagai tukang buat Jaring . Pendapatan 
non usahatani sangat berkontribusi terhadap pendapatan rumah tangga petani di Desa Kayuara 
Batu. Didesa Segayam pendapatan non usahatani atau lainnya sebesar Rp. 7.683.333. 
Kebanyakan didapat dari menenun, hasil tenunan yang didapatkan nantinya dijual kepasar. 
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Selain itu ada juga petani yang membuka warung kecil-kecilan sebagai tambahan pendapatan 
mereka.  

 
A.3.   Objective Wellbeing Rumahtangga Petani  

Objective wellbeing yang diukur dalam penelitian ini berupa kesejahteraan secara 
objektif yang dinilai dari pendapatan rumahtanga petani di lokasi studi dalam hal ini di Desa 
Kayu Ara Batu Kecamatan Belida Darat Kabupaten Muara Enim dan Desa Segayam Kecamatan 
Pemulutan Selatan.  Hasil perhitungan pendapatan akan dibandingan dengan standar garis 
kemisinan berdasarkan BPS, yang akan memperlihatkan status kemiskinan rumahtangga yang 
dalam hal ini dijadikan sebagai referensi kondisi kerentanan ketahanan pangan rumahtangga di 
lokasi studi. 

Pendapatan total rumah tangga di Desa Kayuara Batu dan Desa Segayam didapatkan 
dengan menjumlahkan pendapatan usahatani padi dan non usahatani. Rata-rata pendapatan total 
rumah tangga petani padi di Desa Pelabuhan Dalam dapat dilihat pada Tabel 12. 

 
Tabel 3.   Rata-rata Pendapatan Total Rumah Tangga di Desa Kayu Ara Batu dan Desa Segayam 

No Total Biaya 

Rata-rata Pendapatan  

Desa Kayu Ara Batu Desa Segayam 

(Rp/th) % (Rp/th) % 
1 Usahatani Padi 7.785.561 43,39 4.610.578 37,50 
2 Non Usahatani 10.156.667 56,61 7.683.333 62,50 

Jumlah  17.942.228 100,00 12.293.911 100,00 
 

Berdasarkan Tabel Rata-rata pendapatan total rumah tangga petani di Desa Kayuara 
Batu sebesar Rp. 17.942.228 pertahun, dan untuk Desa Segayam yaitu sebesar Rp. 12.293.911 
pertahun. Pendapatan petani di Desa Kayuara Batu berasal dari non usahatani padi sebesar Rp. 
10.156.667 pertahun atau sebesar 56,61 persen, dan pendapatan petani di Desa Segayam berasal 
dari non usahatani padi sebesar Rp. 7.683.333 pertahun atau sebesar 62,50 persen, lalu 
pendapatan yang berasal dari usahatani di Desa Kayuara Batu sebesar Rp. 7.785.561 atau 
sebesar 43,39 persen dan untuk Desa Segayam sebesar Rp 4.610.578 atau sebesar 37,50 persen. 
Pendapatan non usahatani lebih tinggi dibandingkan pendapatan usahatani padi dalam satu 
tahun kebanyakan petani hanya bekerja selama kurang lebih 3-4 bulan dan dikurangi hari libur 
pada hari minggu. Selebihnya petani mencari pekerjaan lain selain usahatani padi untuk 
mencukupi kebutuhan mereka sehari-hari.  
 Garis kemiskinan adalah representasi dari jumlah rupiah minimum yang dibutuhkan 
untuk memenuhi kebutuhan pokok minimum makanan yang setara dengan 2100 kilo kalori per 
kapita per hari dan kebutuhan pokok bahan makanan. Angka garis kemiskinan di Desa Kayuara 
Batu tahun 2018 adalah Rp. 331.554,00. dan Desa Segayam tahun 2018 adalah Rp. 367.076,00.  
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Gambar 1. Garis Kemiskinan Petani Padi di Desa Kayu Ara Batu 
 
 
 

 
Gambar 2. Garis Kemiskinan Petani Padi di Desa Segayam 
 

Berdasarkan Gambar 3, petani di Desa Kayuara Batu yang yang memiliki pendapatan 
perkapita diatas garis kemiskinan berdasarkan  pada tahun 2018 adalah Rp. 331.554,00. 
sebanyak 17 petani dan dibawah garis kemiskinan sebanyak 13 petani. Berdasarkan gambar 4, 
petani di Desa Segayam yang memiliki pendapatan perkapita diatas garis kemiskinan 
berdasarkan garis kemiskinan di Desa Segayam pada tahun 2018 adalah Rp. 367.076,00. 
sebanyak 5 petani dan dibawah garis kemiskinan sebanyak 22 petani. Tabel 13 menunjukkan 
garis kemiskinan petani di Desa Kayuara Batu dan Desa Segayam 
 
B.  Subective Wellbeing Petani 

 Subjective wellbeing atau Kesejahteraan subjektif adalah bagaimana cara petani 
mengevaluasi hidup yang didalamnya meliputi evaluasi kognitif yang berupa adanya kepuasan 
hidup (life satisfaction) maupun evaluasi afektif berupa adanya emosi positif (positive affect) 
dan emosi negatif (negative affect). Kesejahteraan subjektif diukur berdasarkan kepuasan 
personal, kepuasan sosial, perasaan (afeksi), dan tujuan hidup. Hasil pengukuran kesejahteraan 
subjektif akan dijelaskan dari masing-masing indikator. 
Skor total kesejahteraan subjektif petani padi di Desa Kayuara Batu kecamatan Muara Belida 
Kabupaten Muara Enim memperoleh skor 2,84 dan Desa Segayam Kecamatan Pemulutan 
Selatan Kabupaten Ogan ilir memperoleh skor 2,62 artinya secara keseluruhan kesejahteraan 
subjektif termasuk kriteria baik. Hal ini membuktikan petani puas terhadap kehidupan personal 
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dan sosial, bahagia dalam menjalankan kehidupan sehari-hari dan memiliki makna dalam 
hidupnya.  

 
Tabel 18. Skor Total Subjective Wellbeing Petani Padi di Desa Kayu Ara Batu dan Desa 

Segayam 
No. Komponen Pengukuran Desa Kayu Ara Batu Desa Segayam 

Σ Kriteria Σ Kriteria 
1 Kepuasan Personal 2,71 B 2,60 B 
2 Kepuasan Sosial 3,08 B 2,69 B 
3 Perasaan (Afeksi) 2,65 B 2,50 B 
4 Makna Hidup 2,92 B 2,71 B  

Jumlah      11,36 B 10,5 B 
 Rata-rata 2,84 B 2,62 B 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Kesimpulan 
Dari kegiatan penelitan yang telah dilakukan maka dapat diperoleh beberapa kesimpulah 

yaitu : 
1. Berdasarkan Objective wellbeing diperoleh hasil bahwa petani yang memiliki pendapatan 

perkapita diatas garis kemiskinan di Desa Kayuara Batu sebesar 56,67 persen, sedangkan 
petani yang memiliki pendapatan perkapita dibawah garis kemiskinan sebesar 43,33 
persen. Petani yang memiliki pendapatan perkapita diatas garis kemiskinan  18,51 persen, 
sedangkan petani yang memiliki pendapatan perkapita dibawah garis kemiskinan sebesar 
81,49 persen.  

2. Skor total kesejahteraan subjektif petani padi di Desa Kayuara Batu memperoleh skor 2,84 
dan Desa Segayam memperoleh skor 2,62 artinya secara keseluruhan kesejahteraan 
subjektif termasuk kriteria baik. Hal ini membuktikan petani puas terhadap kehidupan 
personal dan sosial, bahagia dalam menjalankan kehidupan sehari-hari dan memiliki makna 
dalam hidupnya. 

Saran 
Berdasarakan hasil kajian yang telah dilakukan maka ada beberapa saran dan masukan yang 

dapat diberikan antara lain : 
1. Pembangunan infrastruktur kebutuhan dasar minimal diprioritaskan pada daerah yang 

berpotensi rawan pangan 
2. Perlu adanya sosialisasi tentang konsepsi subjective wellbeing pada petani di daerah yang 

rentan terhadap ketahanan pangan sehingga ada perbaikan kondisi ketahanan pangan di 
daerah tersebut 
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